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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting sebagai fondasi dalam membangun kemajuan
suatu bangsa, tetapi juga dibentuk dari segi karakter, keterampilan, dan sikap hidup. Dalam
pandangan teori pendidikan kontemporer, proses pendidikan idealnya bersifat aktif,
partisipatif, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis serta kreatif. Oleh sebab itu, pendidikan
menjadi investasi jangka panjang yang sangat menentukan kualitas sumber daya manusia suatu
negara.

Di antara berbagai jenjang pendidikan formal, Sekolah Dasar (SD) menjadi tahapan awal
yang sangat penting dalam pembentukan fondasi literasi siswa. Pada tahap ini, murid mulai
memahami kemampuan dasar, salah satunya adalah menulis. Bukan hanya kemampuan teknis,
namun juga melibatkan proses berpikir serta pengembangan kemampuan dalam
mengekspresikan diri. Sayangnya, realitas di kelas memperlihatkan bahwa sejumlah pelajar
sekolah dasar menghadapi hambatan terakit dengan menulis, terutama dalam menyusun teks
cerita pendek yang terstruktur dan bermakna.

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis seharusnya
dikembangkan melalui pendekatan yang relavan dengan karakteristik murid. Merupakan bagian
dari landasan yakni sering digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia , menggaris bawahi
murid membentuk pengetahuannya atas inisiatif sendiri melewati ketelrbiatan nyata dan
keterlibatanpartisipatif. Namun, strategi pengajar yang diterapkan dalam kegiatan belajar
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sering kali masih kurang dalam menyediakan kesempatan yang memadai kepada murid guna
mengeksplorasi ide dan menuangkannya dalam bentuk tulisan.

Menangulangi hambatan, diperlukan pendekatan intrusional yang dapat menyediakan
tantangan intelektual. menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam proses belajar dan
mendorong mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, bekerja sama, serta
berinisiatif dalam menemukan pemecehan masalah dari suatu permasalahan. Ketika diterapkan
dalam kegiatan menulis cerita pendek menjadi fasilitator yang tepat guna pada proses
membantu siswa mengembangkan kemampuan menulis cerita pendek.

Dengan mengacu pada konteks yang telah dipaparkan sehingga rumusan masalah
menyusun tek naratif pendek:

1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah dalam mengembangkan
kemampuan menyusun narasi

2. Apa saja hambatan yang dihadapi pendidik dalam mengaplikasikan pembelajaran berbasis
masalah guna mengembangkan kemampuan menyusun naratif pendek

3. Bagaimana respons siswa terhadap penerapan pembelejaran berbasis masalah dalam
menyusun teks naratif pendek

METODE

Studi ini menerapkan metode PTK yang di terapkan langsung oleh peneliti sebagai
pengajar di kelas. Maksud dari penelitian ini memperkuat kecakapan dalam menyusun teks
naratif dalam pelaksanaan metode belajar dengan pendekatan PBL. Strategi yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan proses dan hasil pembelajaran secara menyeluruh.

Menurut Moleong (2018), pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
secara kontekstual dan alami, di mana peneliti menjadi instrumen utama. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan aktif di setiap tahap, mulai dari merancang, melaksanakan, mengamati,
hingga merefleksikan proses pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan lembaga pendidikan dasar negeri Margajaya yang berlokasi di
wilayah Kecamatan Ngamprah, wilayah Kabupaten Bandung Barat. Subjek penelitian mencakup
37 siswa kelas IV yang diamatin secara nyata dalam interakri belajar.

Kegiatan studi ini dilaksanakan semester kedua Tahun Ajaran 2024/2025, tepatnya pada tanggal
26 Mei 2025. Rangkaian penelitian meliputi dua tahap di mana setiap tahapan ada empat fase:
Tahap merancang, menjalankan tindakan, pengamatan, dan evaluasi

1. Pada langkah awal, membuat rencana keiatan belajar (RPP) berbasis model Problem
Based Learning, serta mempersiapkan instrumen pendukung seperti lembar observasi
dan rubrik penilaian keterampilan menulis.

2. Pelaksanaan menjalankan proses belajar dengan pembelajaran berbasis masalah
secara langsung di kelas. Siswa didorong untuk memecahkan permasalahan
kontekstual dan menuangkannya ke dalam bentuk cerita pendek.

3. Observasi memantau aktifitas belajar murid selama proses pembelajaran
menggunakan instrumen instrumen pengamatan untuk mencatat keterlibatan siswa
dalam kegiatan menulis.

Studi ini memanfaatkan beragam instrumen, termasuk pengamatan langsung, tanya jawab,
serta lembar penilaian keterampilan menulis. Instrumen tersebut dimanfaatkan untuk
memperoleh data terkait proses pembelajaran dan hasil kemampuan naratif siswa.

PEMBAHASAN

Penelitian strategi ini ditujukan demi memperkuat ketreampilan murid siswa kelas
empat SD Marga Jaya selama proses penilaian cerita pendek. Studi proses dilakukan melalui
dua tahap melalui penerapan memakai metode kualitatif melalui PTK. Data diperoleh dari
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teknik pengamatan langsung, wawancara, serta penilaian terhadap keterampilan menulis
murid.

Dari hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan belajar, menunjukkan bahwa guru telah
menerapkan sintaks PBL secara sistematis. Pada tahap orientasi, guru menggunakan media
video dan gambar guna menarik minat serta mengaitkan topik pembelajaran dengan cerita
pendek yang akan ditulis. Guru mengajukan pertanyaan pembuka yang dirancang untuk
mengaktifkan pengetahuan awal siswa sekaligus menstimulasi pemikiran kritis mereka terhadap
alur cerita. Pada tahap pengorganisasian, siswa dibagi ke dalam kelompok dan diberikan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai panduan menyusun cerita. Guru terlihat aktif
membimbing jalannya diskusi dalam kelompok, memastikan bahwa setiap siswa memahami
tugasnya. Tahap ini mencerminkan penerapan prinsip kolaborasi dan eksplorasi masalah yang
menjadi ciri khas pembelajaran PBL.

Dalam tahap mengembangkan dan menyajikan hasil, siswa menuangkan ide mereka ke
dalam bentuk cerita dan kemudian mempresentasikannya di depan kelas. Proses ini
menekankan pentingnya ekspresi kreatif dan komunikasi ide. Terakhir, pada tahap evaluasi dan
refleksi, pengajar menyampaikan masukan atas hasil karya siswa dan memberi kesempatan
merefleksikan pengalaman belajar.

Hasil wawancara dengan guru mendukung temuan observasi tersebut. Guru menyatakan
bahwa penggunaan media visual sangat membantu menarik perhatian siswa. la juga menilai
bahwa pertanyaan terbuka dan diskusi kelompok efisien untuk memperkuat partisipasi aktif
murid. Pada awalnya, murid menghadapi kesulitan menyusun alur cerita secara runtut, namun
dengan bimbingan bertahap, kemampuan mereka menunjukkan perkembangan yang signifikan.
Guru menilai bahwa penerapan model PBL memfasilitasi siswa dalam berpikir kritis dan
sistematis, sesuai dengan prinsip pendekatan pembelajaran konstruktif yang menggaris bawahi
keterlibatan langsung murid dalam mengembangkan wawasan secara mandiri dalam proses
belajar.

Hasil evaluasi menunjukkan menyatakan keterampillan murid dalam merangkai karangan
cerita menunjukkan kemajuan yang nyata. Berdasarkan cerita yang ditulis dengan tema "Kancil
dan Buaya”, sebanyak 23 siswa mampu menyusun cerita dengan alur naratif lengkap, karakter
yang jelas, konflik, dan pesan moral yang kuat. 3 siswa masih menunjukkan kemampuan yang
terbatas, sedangkan 5 siswa lainnya menulis cerita secara sangat singkat dan kurang
terstruktur. Secara keseluruhan, sekitar 74% siswa mengalami peningkatan dalam keterampilan
menulis setelah penerapan model PBL.

Capaian ini memperkuat pemahaman terbukti pendekatan pembelajaran berbasis
masalah optimal untuk mengembangkan kompetensi menulis murid karena memberikan ruang
untuk berpikir mandiri, kreatif, dan aktif dalam proses belajar. Dengan keterlibatan aktif
selama tahapan penyelesaian masalah, murid lebih termotivasi dan mampu menyampaikan ide
secara tertulis dengan lebih baik.

SIMPULAN

Studi ini mengungkapkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif dalam
mengembangkan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IV SD Marga Jaya. Guru
berhasil menerapkan sintaks PBL secara sistematis, mulai dari orientasi, pengorganisasian,
pengembangan hingga evaluasi, sehingga mendorong partisipasi aktif dan berpikir kritis siswa.
Meskipun awalnya siswa mengalami kesulitan dalam menyusun alur cerita, dengan bimbingan
dan media yang tepat mereka menunjukkan perkembangan signifikan. Respons siswa terhadap
pembelajaran juga positif, dan hasil penilaian menunjukkan bahwa sekitar 74% siswa mengalami
peningkatan kemampuan menulis yang ditandai dengan struktur cerita yang lebih baik, bahasa
yang tepat, serta penyampaian pesan moral yang kuat.

Untuk mendukung pengembangan keterampilan menulis siswa secara lebih optimal,
disarankan agar model Problem Based Learning dipadukan dengan teknologi digital sederhana,



Sindoro Vol. 16 No 5

CENDIKIA PENDIDIKAN Palagiarism Check 02/234/67/78

Prev DOl : 10.9644/sindoro.v3i9.252
ISSN: 3025-6488

seperti penggunaan aplikasi mind mapping, storytelling digital, atau platform kolaboratif
berbasis daring yang memungkinkan siswa menyusun dan membagikan cerita secara interaktif.
Guru juga dapat mengintegrasikan proyek literasi mini seperti “Pameran Cerita Kelas” atau
“Podcast Cerita Pendek” yang melibatkan siswa sebagai narator dan kreator konten. Selain itu,
sekolah dapat membentuk komunitas literasi kecil antarkelas guna mendorong budaya
membaca dan menulis yang berkelanjutan. Untuk pengembangan ke depan, penelitian ini dapat
dijadikan pijakan dalam menciptakan model pembelajaran hibrida yang menggabungkan PBL
dengan pendekatan literasi digital yang lebih relevan dengan generasi saat ini.
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